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BAB V 

 PENUTUP 

 V.1 Kesimpulan 

1. Terdapat beberapa kendaraan gandengan dengan konfigurasi sumbu 

tidak sesuai dengan peraturan yaitu sumbu 11.2+22. Akan tetapi 

konfigurasi sumbu sesuai dengan peraturan mendominasi. Sedangkan 

kepatuhan konfigurasi sumbu kendaraan tempelan didominasi konfigurasi 

sumbu yang melanggar peraturan yaitu sumbu 1.2-222. Selain itu juga 

terdapat sumbu 1.2-22 (45”) dan 1.2-11 yang melanggar peraturan. 

2. Banyak di temui ketidak sesuaian daya mesin terhadap daya angkut pada 

kendaraan gandengan maupun tempelan. Ketidak sesuaian meliputi 

ukuran daya mesin terlalu kecil untuk menarik JBKB maupun JBKI (daya 

angkut), hal tersebut di karenakan JBKI (daya angkut) melebihi batas 

maksimal JBKI. Selain itu daya mesin tractor head sumbu 1.2 maupun 

1.22 memiliki selisih kecil, hendaknya tractor head 1.22 memiliki daya 

mesin yang lebih besar.  

3. Terdapat ketidak sesuaian rancang bangun serta uji berkala kendaraan 

gandengan dan tempelan terkait daya angkut terdapat terhadap 

peraturan. Jenis dan ukuran ban yang digunakan lebih dari satu jenis, 

adanya penggunaan jenis ban Super Single Wide Tyre. Sehingga tidak 

sesuai dengan peraturan. Serta terkait konfigurasi sumbu, perusahaan 

karoseri membuat kendaraan tempelan yang memiliki sumbu tidak sesuai 

dengan peraturan yaitu sumbu -11 serta terdapat perhitungan khusus 

untuk mennetukan JBB kendaraan. Selain itu dalam pelaksanaan uji 

berkala, adanya ketidaksesuaian dalam penimbangan sumbu. Sumbu 

kendaraan jenis kelompok tidak di timbang satu-satu, padahal untuk 

menetukan daya angkut di perlukan data berat masing-masing sumbu. 

4. Banyak  ketidak sesuaian JBKI (daya angkut) dan JBKB  terhadap daya 

mesin, oleh  karena itu di rekomendasikan JBKI (daya angkut) maksimal 

dan daya mesin minimal untuk menarik beban kendaraan sesuai JBKB 

masing-masing jenis konfigurasi sumbu kendaraan gandengan dan 

tempelan. Serta rekomendasi konfigurasi sumbu sesuai dengan 

peraturan.
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 V.2 Saran 

1. Bagi Penguji Kendaraan Bermotor 

Banyak ditemui ketidaksesuaian dalam bukti lulus uji seperti penulisan  

konfigurasi sumbu, kelas jalan, perhitungan JBI berbeda-beda pada merk 

dan tipe kendaraan yang sama oleh Karena itu perlu adanya peningkatan  

kapasitas kompetensi petugas penguji kendaraan bermotor, terutama 

dalam perhitungan daya angkut. 

2.  Bagi Pemerintah 

a. Memberikan pembinaan kepada pengusaha angkutan barang agar 

memilih tractor head  tempelan dan gandengan sesuai dengan 

peraturan.  

b. Memberikan pembinaan secara berkala kepada pengusaha karoseri 

agar perancangan kendaraan sesuai dengan peraturan. 

c. Melakukan pembaharuan (updating) peraturan terkait kendaraan 

gandengan dan tempelan yaitu SE.02/Aj.208/Drjd/2008 Tentang 

Hubungan Konfigurasi Sumbu, Kelas Jalan, Mst (Muatan Sumbu 

Terberat) Dan JBI (Jumlah Berat Yang Dizinkan). 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian terkait evaluasi penulisan bukti lulus uji.  Agar 

bukti lulus uji sesuai dengan ketentuan peraturan terbaru. 
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